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ABSTRAK 

Limbah pecahan keramik selama ini tidak dimanfaatkan dan dibuang begitu 

saja, limbah pecahan keramik ini berasal dari sisa pemasangan dan pembongkaran 

di suatu proyek. Melihat begitu banyak puing limbah pecahan keramik, penulis 

tertarik untuk memanfaatkannya sebagai agregat pengganti agregat kerikil pada 

campuran beton. Dari penelitian terdahulu menyatakan bahwa beton dengan 

keramik kekuatannya berada di bawah beton normal yang di dalamya tidak 

disebutkan sifat – sifat dan karakteristik dari limbah pecahan keramik itu. Oleh 

karena itu dalam penelitian kali ini, akan diteliti sifat – sifat dan karakteristik dari 

limbah pecahan keramik. Tujuannya adalah untuk mengetahui mengapa beton  dari 

limbah pecahan keramik kuat tekannya cenderung lebih kecil dibandingkan beton 

normal. 

Dalam pengujian di laboratorium kerikil dan limbah pecahan keramik akan 

diuji dan diperlakukan dengan sama. Kemudian dibuat total 36 buah sampel benda 

uji beton berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. sampel akan 

di uji kuat tekan dan kuat tarik belah pada umur 7,14, dan 28 hari. 

Hasil pengujian di laboratorium diperoleh nilai kuat tekan beton limbah 

pecahan keramik pada umur 28 sebesar 16,83 Mpa dan nilai rata – rata kuat tekan 

beton normal pada umur 28 hari sebesar 25,18 Mpa. Sedangkan nilai rata – rata 

kuat tarik belah beton limbah pecahan keramik pada umur 28 hari sebesar 2,00 Mpa 

dan nilai rata- rata kuat tarik belah beton normal sebesar 2,43 Mpa. Jadi kuat tekan 

dan kuat tarik belah beton limbah pecahan keramik berada di bawah beton normal. 

Kata Kunci : Limbah Pecahan Keramik, Kuat Tekan Beton, kuat Tarik belah Beton 
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ABSTRACT 

Ceramic fragment waste has not been used and simply thrown away, this 

ceramic fragment waste comes from the rest of the installation and demolition in a 

project. Seeing so much ceramic shard waste debris, the author was interested in 

utilizing it as an aggregate instead of gravel aggregate in concrete mixtures. From 

previous studies, it is stated that concrete with ceramics is strongly below normal 

concrete in which there is no mention of the properties and characteristics of the 

ceramic fractional waste. Therefore, in this study, the properties and characteristics 

of ceramic fractional waste will be studied. The goal is to find out why concrete 

from ceramic fragments waste has a compressive strength that tends to be smaller 

than normal concrete. 

In the laboratory testing gravel and ceramic shard waste will be tested and 

treated equally. Then a total of 36 samples of cylindrical concrete test objects with 

a diameter of 15 cm and a height of 30 cm were made. samples will be tested for 

compressive strength and tensile strength at the age of 7.14, and 28 days. 

The test results in the laboratory obtained the compressive strength value of 

ceramic fractional waste concrete at the age of 28 of 16.83 Mpa and the average 

value of normal concrete compressive strength at the age of 28 days of 25.18 Mpa. 

Meanwhile, the average tensile value of ceramic fractional waste concrete at the 

age of 28 days is 2.00 Mpa and the average value of normal concrete tensile strength 

is 2.43 Mpa. So the compressive strength and tensile strength of the ceramic 

fractional waste concrete are below the normal concrete.  

Key words : Ceramic Fractional Waste, Concrete Compressive Strength, Concrete 

Tensile Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton sebagai salah satu bahan konstruksi yang digunakan untuk memikul 

beban pada bangunan gedung seperti pondasi, kolom, balok, tangga, pelat lantai, 

juga untuk bangunan air seperti tanggul, bending dan juga untuk bangunan 

jembatan misalnya pondasi, abutmen, pier, lantai jembatan, serta untuk bangunan 

jalan pada pekerjaan perkerasan kaku. 

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan 

semen hidrolik (Portland cement), agregat kasar , agregat halus, air, dan bahan 

tambah (admixture atau additive). Menurut Tri Mulyono 2004 [1], kandungan 

agregat dalam campuran beton biasanya sangat tinggi berkisar 60% - 70% dari berat 

campuran beton. Walaupun fungsinya hanya sebagai pengisi, tetapi karena 

komposisinya yang cukup besar, agregat inipun menjadi penting, karena itu perlu 

dipelajari karakteristik agregat yang akan menentukan sifat mortar atau beton yang 

akan dihasilkan. Dengan begitu tingginya kebutuhan beton saat ini membuat harga 

material seperti kerikil kian naik setiap tahunnya seiring dengan berkurangnya 

sumber daya alam untuk material penysun beton khususnya agregat kasar yaitu 

kerikil. 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi di bidang konstruksi 

saat ini mengalami kemajuan pesat, yang ditandai dengan hadirnya berbagai jenis 

material penyusun beton yang berbahan dasar limbah seperti, limbah pecahan 

keramik, genteng, tempurung kelapa, abu sekam dan masih banyak lagi. Dari 

beberapa penelitian sebelumnya banyak penelitian yang menggunakan limbah 

keramik sebagai pengganti agregat kasar dalam campuran beton, karena limbah 

pecahan keramik yang mudah didapatkan dan hampir di setiap proyek terdapat 

limbah pecahan keramik yang lumayan banyak. Bagaimana jika limbah tersebut 

tidak dimanfaatkan dan dibuang sembarangan, maka seiring dengan berjalannya 

waktu limbah tersebut terus menumpuk dan berakibat tidak baik dan dapat 

mencemari lingkungan. 
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Agar tidak mencemari lingkungan maka limbah tersebut harus 

dimanfaatkan, banyak juga yang sudah memanfaatkannya misalnya untuk 

pengurukan dan dipasang di lantai dengan pola abstrak. Dalam hal ini limbah 

pecahan keramik akan digunakan sebagai pengganti agregat kasar. 

Namun apakah limbah pecahan keramik lebih baik jika digunakan sebagai 

pengganti agregat kasar dalam campuran beton, maka perlu diketahui sifat dan 

karakteristik dari masing – masing material yaitu, keramik dan kerikil. Untuk 

menjadi bahan penyusun beton, maka keramik setidaknya memiliki sifat dan 

karakteristik seperti kerikil pada umumnya. Pecahan keramik harus sesuai dengan 

syarat ukuran butir kerikil yaitu, ukuran butir lebih besar dari 5 mm sampai 37,5 

mm. 

Penelitian tentang kuat tekan beton yang memanfaatkan limbah pecahan 

keramik sebagai pengganti agregat kasar sudah banyak dilakukan. Demarsen 

Zalukhu (2021) [2] melakukan penelitian beton keramik yang hasilnya adalah nilai 

kuat tekan karakteristik Beton Normal sebesar f’c = 23,22 Mpa pada umur 28 hari 

dan beton dengan menggunakan pecahan keramik sebagai pengganti agregat kasar 

dengan variasi campuran 10% sebesar f’c = 16,44 Mpa pada umur 28 hari, variasi 

20% sebesar f’c = 13,3 Mpa pada umur 28 hari, dan variasi 30% sebesar f’c = 11,3 

Mpa pada umur 28 hari. Didapat hasil semakin besar variasi pecahan keramik mutu 

beton semakin turun.  Aziz Muslim (2020) [3] melakukan penelitian kuat tekan 

beton dengan keramik sebagai pengganti agregat kasar. Direncakan mutu kuat tekan 

20 Mpa, Dimensi beton yang dibuat yaitu memiliki diameter sebesar 15 cm dan 

tinggi sebesar 30 cm. Pengujian kuat tekan dilakukan pada beton dengan umur 

beton 7,14 dan 28 hari dengan menggunakan benda uji 3 buah setiap variasi, total 

benda uji yang digunakan sebanyak 18 buah. Komposisi campuran limbah pecahan 

keramik 25% dari volume agregat kasar.Dari hasil pengujian kuat tekan dengan 

penambahan pecahan keramik 25% pada 7 hari dengan rata-rata sebesar 17.64 Mpa, 

kuat tekan beton normal pada 7 hari dengan rata-rata sebesar 17.95 Mpa. Kuat tekan 

dengan penambahan pecahan keramik 25% pada 14 hari dengan rata-rata sebesar 

20.71 Mpa.Kuat tekan beton normal pada 14 hari dengan rata-rata sebesar 20.91 

Mpa. Kuat tekan dengan penambahan pecahan keramik 25% pada 28 hari dengan 
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rata-rata sebesar 23.26 Mpa. Kuat tekan beton normal pada 28 hari dengan rata-rata 

sebesar 25.72 Mpa. Penambahan limbah pecahan keramik sebagai agregat kasar 

pada campuran beton tidak dapat meningkatkan kuat tekan beton.  

Dari hasil penelitian Demarsen dan Aziz tidak disebutkan sifat – sifat dan 

karakteristik dari limbah pecahan keramik. Oleh karena itu dalam penelitian kali 

ini, akan diteliti sifat – sifat dan karakteristik dari limbah pecahan keramik. Hasil 

dari penelitian ini akan mengetahui mengapa beton  dari limbah pecahan keramik 

kuat tekannya cenderung lebih kecil dibandingkan beton normal. Dan penelitian ini 

akan meninjau kuat tekan dan kuat tarik belah beton dari masing – masing agregat 

untuk mengetahui berapa persentase penurunan kuat tekan beton menggunakan 

limbah pecahan keramik dengan kuat tekan beton normal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini maka didapat permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana sifat – sifat dan karakteristik limbah pecahan keramik 

dibandingkan dengan agregat kasar? 

2. Berapakah selisih persentase nilai kuat tekan beton dan kuat tarik belah 

beton menggunakan limbah pecahan keramik dengan beton normal? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui sifat – sifat dan karakteristik limbah pecahan keramik 

dengan agregat kasar. 

2. Untuk mengetahui penyebab kuat tekan beton keramik lebih rendah 

daripada beton normal. 

3. Untuk mengetahui berapa persentase penurunan kuat tekan beton keramik 

dengan beton normal. 
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1.4 Manfaat 

Dari uraian di atas manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang beton dengan material berbeda. 

2. Bisa menjadi pertimbangan di masa depan limbah pecahan keramik 

segbagai pengganti agregat kasar. 

3. Mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah pecahan keramik. 

1.5 Ruang lingkup 

Agar permasalahan pada penelitian ini tidak terlalu luas, maka pembahasan 

akan dibatasi agar lebih terfokus dan terarah sehingga memudahkan dalam segi 

pemahaman, ruang lingkup untuk penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Material Jurusan 

Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali 

2. Limbah pecahan keramik diperoleh dari sisa pemasangan keramik di proyek 

yang belum dibuang atau tercampur dengan material lain. 

3. Keramik yang digunakan memiliki jenis atau merk yang berbeda – beda 

dengan glasir. 

4. Melakukan pengujian pemeriksaan berat jenis, penyerapan agregat, dan 

analisa gradasi ayakan 

5. Perencanaan perhitungan mix design SNI 03-2834-1993 

6. Penelitian menggunakan benda uji berupa silinder dengan dimensi diameter  

15 cm dan tinggi 30 cm. 

7. Membuat 18 benda uji beton silinder dengan agregat kasar kerikil dan 18 

benda uji beton silinder dengan agregat kasar limbah pecahan keramik. 

8. Pengujian kuat tekan beton dan kuat tarik belah  dilakukan pada saat beton 

berumur 7, 14, dan 28 hari. 

9. Perawatan benda uji beton dilakukan dengan merendam beton di dalam bak 

berisi air selama 7 hari. 

10. Bahan pembuat beton : 

- Semen PCC (Portland Composite Cement) merk Gresik 
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- Agregat halus dan agregat kasar yang tersedia di Laboratorium 

Material Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali. 

- Air PDAM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan  

hal – hal sebagai berikut : 

1. Pada pengujian dan hasil analisis uji propertis sifat – sifat dan 

karakteristik agregat kerikil dan limbah pecahan keramik untuk mencari 

analisa gradasi, berat jenis dan penyerapan agregat seperti di bawah ini 

: 

a. Analisa gradasi ayakan agregat kasar kedua jenis agregat 

memiliki gradasi yang cenderung seragam karena sebagian besar 

agregat tertahan di saringan 9,5 mm. dimana seharusnya agregat 

lolos pada saringan 9,5 mm sebesar 50 – 85% dari berat sesuai 

syarat yang ditetapkan untuk ukuran agregat 10 mm. 

b. Berat jenis agregat kerikil sebesar 2,288 gr/cm³ dan berat jenis 

limbah pecahan keramik sebesar 2,291 gr/cm³. Dimana kedua 

jenis agregat memiliki berat jenis hampir sama, namun kedua 

agregat tersebut tidak memenuhi syarat minimum berat jenis 

yaitu 2,5 gr/cm³. 

c. Penyerapan agregat kerikil sebesar 5,060% dan limbah pecahan 

keramik sebesar 7,771%. Dimana limbah pecahan keramik 

mampu menyerap air lebih banyak dibandingkan dengan kerikil. 

Tetapi kedua agregat melebihi syarat maksimum penyerapan 

agregat kasar yang diijinkan yaitu maks. 3%. 

2. Selisih persentase dari kuat tekan beton dan kuat tarik belah beton 

dengan 2 jenis beton yaitu beton normal dengan beton limbah pecahan 

keramik. Adapun nilai selisih seperti di bawah ini : 

a. Kuat tekan beton 
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- Pada umur 7 hari selisih kuat tekan beton normal dengan 

beton limbah pecahan keramik sebesar 36%. Dimana beton 

normal memiliki nilai lebih tinggi. 

- Pada umur 14 hari kuat tekan beton normal memiliki selisih 

sebesar 43% dengan beton limbah pecahan keramik. Dimana 

kuat tekan beton normal lebih tinggi. 

- Pada umur 28 hari selisih kuat tekan beton normal dengan 

beton limbah pecahan keramik sebesar 33%. Dimana kuat 

tekan beton normal lebih tinggi. 

b. Kuat tarik belah beton 

- Pada umur 7 hari selisih kuat tarik belah beton normal 

dengan tarik belah beton limbah pecahan keramik sebesar 

7%. Dimana kuat tarik belah beton normal nilainya lebih 

tinggi. 

- Pada umur 14 hari selisih kuat tarik belah beton normal 

dengan tarik belah beton limbah pecahan keramik sebesar 

38%. Dimana kuat tarik belah beton normal nilainya lebih 

tinggi. 

- Pada umur 28 hari selisih kuat tarik belah beton normal 

dengan tarik belah beton limbah pecahan keramik sebesar 

17%. Dimana kuat tarik belah beton normal nilainya lebih 

tinggi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh maupun pembasahan pada 

penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya dalam pengujian agregat menggunakan minimal 2 sampel uji 

untuk mencari nilai rata – rata. 
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2. Sebaiknya dalam pembuatan campuran beton tidak menggunakan 

limbah pecahan keramik sebagai pengganti agregat kasar pada 

campuran beton. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, ada baiknya apabila pada saat pengujian 

propertis hingga pengujian beton, dilakukan dengan baik dan benar serta 

sesuai dengan prosedur agar mendapatkan hasil yang optimal dalam 

penelitian 
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